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ABSTRAK

Nikmatusyadiah: Pengaruh Penggunaan E-Modul Kesetimbangan Kimia
Berbasis Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Literasi Sains Peserta Didik Fase F Di SMA/MA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan e-modul
kesetimbangan kimia berbasis problem based learning terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik fase F di SMA/MA. Penelitian ini menerapkan jenis
quasi experiment dengan pretest posttest control group design. Populasi
meliputi seluruh peserta didik fase F kelas XI SMAN 9 Padang yang sedang
mempelajari kimia tahun pelajaran 2025/2026. Sampel diambil dengan teknik
purposive sampling dan terpilih kelas eksperimen XI F8 dan kelas kontrol X1
F3. Instrumentes literasi sains berupa pilihan ganda dan essay. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji n-gain, uji hipotesis dengan uji t, serta uji
effect size. hasil analisis data didapatkan nilai n-gain kelas kontrol dan kelas
eksperimen secara berturut-turut 0.45 kategori sedang dan 0.55 kategori sedang.
Hasil uji hipotesis didapatkan thitung> ttabel yakni 0.92 dan 1.93 maka kemampuan
literasi sains kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada kelas
kontrol. Hasil uji effect size didapatkan sebesar 0.65 yang menunjukkan
kategori sedang, hal ini membuktikan bahwa penggunaan e-modul
kesetimbangan kimia berbasis PBL memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Hasil analisis
peningkatan setiap level literasi sains diperoleh perbedaan yang menunjukkan
bahwa kelas eksperimen mengalami pergesran yang lebih signifikan ke level
literasi yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based
learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta
didik fase F di SMAN 9 Padang.

Kata Kunci: E-Modul, Kesetimbangan Kimia, Problem Based Learning,
literasi sains
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ABSTRACT

Nikmatusyadiah: The Effect of Using a Problem-Based Learning-Based
Chemistry Equilibrium E-Module on the Science Literacy
Skills of Phase F Students in Senior High Schools/Madrasah
Aliyah

This study aims to analyze the effect of using problem-based learning-
based e-modules on chemical equilibrium on the science literacy skills of
Phase F students in senior high schools (SMA/MA). This study employed a
quasi-experimental design with a pretest-posttest control group. The population
consisted of all Phase F students in Grade 11 at SMAN 9 Padang who were
studying chemistry during the 2025/2026 academic year. The sample was
selected using purposive sampling, with Class XI F8 serving as the
experimental group and Class X1 F3 as the control group. The science literacy
instruments consisted of multiple-choice questions and essay questions. The
data obtained were analyzed using the n-gain test, the effect size test, and
hypothesis testing with the t-test. The results of the data analysis showed that
the n-gain values for the control class and the experimental class were 0.45
(moderate category) and 0.55 (moderate category), respectively. The results of
the hypothesis test showed that the calculated t-value was greater than the
critical t-value, specifically 0.92 and 1.93, indicating that the science literacy
ability of the experimental class was significantly higher than that of the
control class. The effect size test yielded a value of 0.65, which falls into the
moderate category; this demonstrates that the use of a PBL-based e-module on
chemical equilibrium has a significant impact on improving students’ science
literacy. The results of the analysis of the improvement in each level of science
literacy showed a difference indicating that the experimental class experienced
a more significant shift to a higher literacy level compared to the control class.
It can therefore be concluded that the problem-based learning-based e-module
on chemical equilibrium has an impact on improving the science literacy skills
of Phase F students at SMAN 9 Padang.

Keywords: E-Module, Chemical Equilibrium, Problem-Based Learning,
Science Literacy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad ke-21 telah menuntut peserta didik agar memiliki

kemampuan literasi, pengembangan karakter, keterampilan praktis,

pemanfaatan teknologi, dan pengetahuan (Maulidia et al., 2023). Konsep ini

sejalan dengan karakteristik keterampilan pada abad ke-21 yang diterbitkan

oleh 21st Century Skills Partnership. Berdasarkan dokumen tersebut, peserta

didik harus memiliki keterampilan kompetitif yang sesuai dengan tuntutan

zaman, dimana keterampilan yang dimaksud yaitu keterampilan Critical

Thinking, Communication, Collaboration, Creativity, Character, Citizenship

(6C) dan teknologi (OECD, 2023). Menurut Usman et al (2025), literasi sains

menggabungkan penguasaan konten sains, pemahaman tentang proses ilmiah,

dan kemampuan untuk mengaitkan ilmu dengan fenomena dunia nyata. Oleh

karena itu, literasi sains merupakan kompetensi penting untuk pendidikan

modern. Hal ini sesuai dengan persyaratan kurikulum merdeka dan standar

internasional yang memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis dan

memecahkan masalah dalam konteks teknologi dan sains.

Hasil Survei internasional Programme for International Student

Assessment (PISA) melaporkan bahwa capaian literasi sains peserta didik di

Indonesia berada pada kategori rendah, dimana skor literasi sains pada PISA
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2018 yaitu 396,1. Skor tersebut masih berada jauh dibawah rata-rata OECD

yaitu 489, sementara hasil PISA 2022 melaporkan skor literasi sains hanya

mencapai 382,9 (OECD, 2023). Capaian penilaian PISA untuk Indonesia dari

tahun 2000 sampai 2022 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Penelitian PISA untuk Indonesia Tahun 2000-2022

Penelitian yang dilaksanakan oleh Takda et al (2023) mengungkapkan

bahwa tingkat literasi sains peserta didik masih kategori rendah dengan rata-

rata skor literasi sains peserta didik yaitu 43,2% dengan capaian terendah

terdapat pada aspek keterampilan proses ilmiah yaitu 24,3%. Adapun penelitian

yang dilakukan di lingkungan sekolah menengah atas, khususnya di kota

Padang, mengungkapkan bahwa rata-rata capaian literasi sains berdasarkan

PISA tergolong kedalam kategori rendah, yaitu 47,3, tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Capaian Literasi Sains Peserta didik SMA Sekota Padang

No SMA Skor Rata-
rata

Kategori Nilai Kategori

1. SMAN A 36,80 Tuntas 57,50 Rendah
2. SMAN B 29,41 Tidak Tuntas 45,90 Rendah
3. SMAN C 27,87 Tidak Tuntas 43,50 Rendah
4. SMAN D 27,17 Tidak Tuntas 42,40 Rendah

Rata-rata 30,31 Tidak Tuntas 47,32 Rendah
(Huryah et al., 2017)

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa meskipun materi sains diajarkan,

peserta didik masih kurang memahami literasi sains dalam konteks penerapan

dan pemecahan masalah (Fadilah et al., 2020). Menurut hasil kajian yang

dilakukan di salah satu SMAN Kota Padang terhadap kemampuan literasi sains

siswa dalam pembelajaran fisika, diperoleh rata-rata kemampuan literasi sains

yaitu 47,48% dengan kategori sangat rendah. (Ramadhani et al., 2025).

Kesetimbangan kimia termasuk dalam materi kimia yang diajarkan di kelas

XI Fase F, materi kimia mencakup beberapa aspek pengetahuan yang perlu

dikuasai peserta didik yaitu pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural.

Pada materi kesetimbangan kimia, pengetahuan faktual meliputi jalannya

reaksi, dimana reaksi kesetimbangan terbagi menjadi kesetimbangan reversible

dan irreversible. Pengetahuan konseptual mencakup pemahaman bahwa reaksi

dapat berlangsung seimbang apabila tidak ada pengaruh dari luar. Selanjutnya

pengetahuan prosedural terdapat pada penerapan materi kesetimbangan kimia,

contohnya pada proses pembuatan amonia melalui Haber-Bosch. Berdasarkan

karakteristik tersebut, dapat dikatakan bahwasanya materi kesetimbangan
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kimia bersifat abstrak, yaitu konsepnya tidak dapat diamati secara langsung

karena berlangsung pada tingkat partikel, sehingga memerlukan kemampuan

berpikir untuk membayangkan dan memahami proses yang terjadi.

Penelitian yang dilakukan di sekolah menengah atas menunjukkan bahwa

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi

kesetimbangan kimia, terutama dalam mengaitkannya dengan situasi nyata

serta menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu penyebabnya adalah karakteristik materi kesetimbangan kimia yang

bersifat abstrak dan kompleks (Seliwati, 2017).

Karakteristik materi kesetimbangan kimia yang bersifat abstrak dan

kompleks tersebut menyebabkan peserta didik tidak hanya dituntut memahami

konsep teoritis, tetapi juga mampu menganalisis faktor-faktor yang

memengaruhi pergeseran kesetimbangan serta mengaitkannya dengan

penerapan dalam kehidupan sehari-hari, seperti proses Haber-Bosch pada

pembuatan amonia. Hal tersebut sejalan dengan model Problem Based

Learning karena pembelajaran diawali dengan penyajian masalah kontekstual

yang mendorong peserta didik untuk menyelidiki, menganalisis, dan

menemukan solusi berdasarkan konsep kesetimbangan kimia. Melalui proses

tersebut, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan literasi sains, seperti

menjelaskan fenomena ilmiah, menafsirkan data hasil pengamatan, serta

menggunakan konsep sains dalam pengambilan keputusan secara ilmiah.

Kondisi tersebut semakin diperparah oleh pembelajaran yang masih didominasi
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metode ceramah, penggunaan bahan ajar yang kurang variatif, serta belum

optimalnya pemanfaatan teknologi dalam modul pembelajaran. Oleh karena itu,

diperlukan bahan ajar, model pembelajaran, dan pendekatan berbasis literasi

sains yang mampu membimbing peserta didik dalam memahami konsep

abstrak kesetimbangan kimia secara mandiri.

Hasil studi yang dilakukan oleh Aripin et al (2025) menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning secara konsisten

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains di berbagai konteks pendidikan.

Model Problem Based Learning mampu melatih peserta didik untuk berpikir

kreatif, menumbuhkan ide-ide inovatif, mengembangkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi, meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama, serta

membiasakan mereka berinteraksi dan berkolaborasi dalam memecahkan

masalah. (Setiawan et al., 2021). Hal tersebut berkaitan dengan literasi sains

karena kemampuan berpikir kreatif, berpikir tingkat tinggi, komunikasi, serta

kolaborasi merupakan bagian penting dalam literasi sains, khususnya dalam

memahami fenomena ilmiah, menganalisis informasi, serta memecahkan

masalah berbasis sains dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning tidak hanya

meningkatkan keterampilan umum peserta didik, tetapi juga secara langsung

mendukung penigkatan kemampuan literasi sains..

Dalam mendukung proses pembelajaran, sumber belajar dapat berupa

modul, yang saat ini telah berkembang menjadi versi elektronik atau dikenal
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sebagai e-modul. Keunggulan e-modul yaitu adanya fitur animasi, gambar,

video, dan audio yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi

(Wahyuni & Yerimadesi, 2022). Di samping itu, e-modul tidak hanya terbatas

disekolah, tetapi juga bisa digunakan kapan dan dimanapun melalui Hp atau

laptop.

Bahan ajar materi kesetimbangan kimia yang telah dikembangkan adalah

E-Modul kesetimbangan kimia berbasis Problem Based Learning terintegrasi

TPACK yang telah divalidasi dan diuji kepraktisannya oleh (Ardiansyah &

Yerimadesi, 2024), dan uji efektivitasnya oleh (Antika & Yerimadesi, 2024).

Namun penelitian terkait pengaruh e-modul terhadap kemampuan literasi sains

belum ada dilakukan. Peneliti tertarik untuk mengukur kemampuan literasi

sains peserta didik karena pengaruh positif literasi menggunakan model PBL

dan literasi sains. Oleh karena itu, peneliti akan melaksanakan penelitian yang

berjudul “Pengaruh Penggunaan E-Modul Kesetimbangan Kimia berbasis

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta

Didik Fase F”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, permasalahan yang

teridentifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Kemampuan literasi sains peserta didik tergolong rendah berdasarkan

laporan PISA 2022.

2. Literasi sains siswa SMA di kota Padang berada dalam kategori rendah,

dengan nilai rata-rata 47.3, dan Sebagian besar sekolah belum mencapai

ketuntasan.

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi

kesetimbangan kimia karena bersifat abstrak dan kompleks

4. Bahan ajar yang diterapkan disekolah belum bervariasi, modul

pembelajaran yang belum optimal dalam memanfaatkan teknologi, dan

penuntutan siswa dalam menggali konsep sendiri.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan

masalah dalam penelitian ini difokuskan pada penggunaan e-modul

kesetimbangan kimia berbasis problem based learning untuk dianalisis

pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sains peserta didik f ase F di SMAN

9 Padang pada ranah kognitif.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Apakah kemampuan literasi

sains peserta didik fase F yang dibelajarkan menggunakan e-modul

kesetimbangan kimia berbasis problem based learning lebih tinggi secara

signifikan dibandingkan kemampuan literasi sains peserta didik fase F yang
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dibelajarkan tanpa menggunakan e-modul kesetimbangan kimia berbasis

problem based learning?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan

e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based learning terhadap

kemampuan literasi sains peserta didik fase F SMAN 9 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi Guru, agar bisa menggunakan e-modul kesetimbangan kimia

sebagai alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dengan pelaksanaan penelitian ini dapat

meningkatkan kemampuan literasi sains melalui penggunaan model

pembelajaran yang inovatif pada materi kesetimbangan kimia.

3. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk penelitian lanjutan terkait model

pembelajaran dan literasi dalam konteks pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang

menggunakan e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based

learning memiliki kemampuan literasi sains yang secara signifikan lebih

tinggi dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan e-modul

tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul

berpengaruh positif terhadap peningkatan literasi sains peserta didik fase F

di SMA/MA.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan

sebagai berikut.

1. Bagi guru dapat menggunakan e-modul kesetimbangan kimia berbasis

problem based learning sebagai alternatif bahan ajar pada proses

pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains peserta didik

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan e-modul

yang dilengkapi dengan pertanyaan open-ended dan konteks yang

lebih beragam, sehingga efektivitas pembelajaran dalam

meningkatkan literasi sains dapat lebih optimal.
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